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ABSTRAK

Studi mengenai karakteristik andesit Formasi Hulusimpang dilakukan di Daerah
Mulang Maya, Kabupaten Pesisir Barat, Lampung. Secara tektonik lokasi penelitian
merupakan daerah transisi antara forearc basin yaitu Cekungan Bengkulu dan volcanic
arc berupa Barisan Orogeny. Wilayah penelitian dengan luasan sekitar 25 km? terdapat
pada Formasi Hulusimpang dan Formasi Simpangaur. Namun, penelitian ini berfokus
pada Formasi Hulusimpang yang mengandung batuan beku berupa andesit berumur
Oligosen Akhir — Miosen Awal. Penelitian ini menggunakan metode berupa observasi
lapangan dan analisis laboratorium berupa pendekatan petrografi dan geokimia. Tujuan
dari penelitian untuk menganalisis karakteristik batuan berdasarkan megaskopis,
petrografi, dan geokimia, serta menginterpretasi hubungan karakteristik dari hasil
pengamatan fisik, petrografi, serta geokimia. Karakteristik pada andesit Formasi
Hulusimpang memperlihatkan hasil pengamatan secara megaskopis, petrografi, dan
geokimia yang tergolong kedalam batuan beku intermediet. Observasi secara fisik
menunjukkan batuan yang memiliki warna fresh berupa abu — abu hingga abu — abu
kehitaman dan terlihat adanya mineral fenokris. Begitu juga dengan hasil petrografi yang
menunjukkan adanya mineral fenokris dan massa dasar pada batuan. Selain itu, terlihat
adanya tekstur khusus batuan berupa porfiritik, crystal zoning, dan seriate. Sedangkan,
hasil geokimia menghasilkan batuan andesite dan basaltic andesite. Berdasarkan hasil
pendekatan geokimia ini juga menunjukkan jenis magma yang tergolong calc — K — calc
alkaline series. Selain itu, hasil unsur — unsur jejak dari batuan menunjukkan bahwa
adanya peningkatan mineral plagioklas. Begitu juga dengan hasil Diagram Harker yang
menunjukkan sampel tidak mengalami pengkayaan SiO2 pada unsur Al.O3, Na;0, K>0,
MnO, dan CaO yang memiliki arah positif. Sedangkan pada unsur MgO dan FeO
memperlihatkan adanya pengkayaan SiO2 yang berarah negatif. Berdasarkan lingkungan
tektonik, daerah penelitian berada pada continental dan Spreading Continental Island
(SCI).

Kata kunci : Formasi Hulusimpang, andesit, petrografi, geokimia, X — Ray Fluorescence.
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ABSTRACT

A Study of andesite characteristic of Hulusimpang Formation was conducted in
Mulang Maya area, Pesisir Barat Regency, Lampung. The research are is tectonically
located in transition area between forearc basin which is Bengkulu Basin and the
volcanic arc which is Orogeny Barisan. The study area is 25 km’ in The Hulusimpang
Formation and Simpangaur Formation. However, this study discusses The Hulusimpang
Formation which contains igneous rock from andesite released by Late Oligocene - Early
Miocene. This research method was undertaken in the present study included field
investigation method, petrographic analysis and geochemical analysis. The aims of this
research by mean to analyze the characteristics of the rock that based on physical,
petrographic, and geochemical, and to interpret the relation of characteristics from
physical, petrographic, and geochemical results. Characteristics of the andesite in
Hulusimpang Formation shows the result of all the analysis as intermediate igneous rock.
Physical investigation reveals the color of the rocks are grey till blackish grey are seen
phenocryst minerals. Similarly with petrographic results which indicates the presence of
phenocryst minerals and groundmass. In addition, there is a special texture of
porphyritic, crystal zoning and seriate. Meanwhile, geochemical results shows the name
of the rocks are andesite and basaltic andesite rocks. Based on the results of this
geochemical study shows the type of the magma is belong to the high calc — K - alkaline
series. Furthermore, the result of the trace element reveals an increase in plagioclase
minerals. Moreover, the Harker diagram results the sample does not count SiO;
enrichment in element of Al:O03, Nax0O, KO, MnO and CaO which have a positive
direction. Whereas in element of MgO and FeO there is enrichment of SiO>. Based on the
tectonic environment that the research area is in the continental and Spreading Center
Island (SCI).

Keywords: Hulusimpang Formation, andesite, petrography, geochemistry, X-Ray
Fluorescence.
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BABI
PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan hasil dari observasi lapangan yang telah dilakukan pada
pemetaan geologi sebelumnya (Hasanah, 2019). Hasil studi yang dilakukan disini
menjelaskan kajian lebih detail tentang karakteristik andesit Formasi Hulusimpang
Daerah Mulang Maya dan sekitarnya, Provinsi Lampung dengan menggunakan analisis
petrografi dan analisis geokimia. Pada bab ini menyampaikan mengenai latar belakang,
maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, serta lokasi dan kesampaian
daerah.

1.1 Latar Belakang

Lokasi penelitian merupakan daerah yang secara geologi berada pada forearc
basin (cekungan busur depan), tepatnya pada perbatasan antara Cekungan Bengkulu
sebagai forearc basin dan Lajur Barisan sebagai volcanic arc. Keadaan geologi yang
seperti ini tentunya memiliki karakteristik batuan yang berbeda dari batuan pada back-
arc basin (cekungan busur belakang). Selain itu, Formasi Hulusimpang merupakan
formasi yang berumur Tersier (Oligosen Akhir — Miosen Awal), sehingga singkapan yang
muncul ke permukaan mempunyai kualitas cukup baik untuk dilakukan penelitian baik
secara megaskopis maupun mikroskopis. Selain itu, formasi ini adalah formasi yang
memiliki jenis batuan berupa vulkanik dan beku yang merupakan hard rock (batuan
keras) dengan resistensi cukup kuat terhadap pelapukan akibat cuaca, sinar matahari, air,
dan sebagainya daripada batuan sedimen, sehingga secara fisik maupun petrografi
karakteristik dari batuan ini memiliki rasio kemungkinan mudah untuk diidentifikasi lebih
besar dibandingkan batuan sedimen

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsi, mengidentifikasi dan menganalisis

karakteristik batuan pada lokasi penelitian berupa andesit Formasi Hulusimpang dengan

menggunakan beberapa metode. Selain itu, penelitian ini bermaksud sebagai informasi

tambahan mengenai andesit pada wilayah sekitar berdasarkan ilmu geologi dan jika

dilakukan penelitian lebih lanjut dalam menganalisis mineral bijih, maka penelitian ini

dapat berguna bagi masyarakat untuk mengetahui potensi mineral bijih pada andesit

Daerah Mulang Maya. Adapun tujuan dari penelitian daerah ini adalah untuk :

1. Mendeskripsi dan mengobservasi batuan pada lokasi penelitian berdasarkan
megaskopis.

2. Menganalisis batuan secara mikroskopis berdasarkan petrografi.

3. Mengungkapkan perlakuan dari unsur — unsur batuan berdasarkan geokimia batuan
lokasi penelitian.

4. Menginterpretasi karakteristik batuan berdasarkan megaskopis, petrografi, dan
geokimia



1.3 Rumusan Masalah

Observasi pada lokasi penelitian ini memiliki bahasan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang terbentuk. Berikut ini adalah rumusan masalah :

1. Apa jenis batuan dan karakteristik batuan pada lokasi penelitian secara megaskopis?
2. Bagaimana karakteristik batuan secara petrografi?

3. Bagaimana karakteristik batuan berdasarkan analisis geokimia?

4. Bagaimana hubungan karakteristik secara megaskopis, petrografi, dan geokimia?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian adalah, sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian memiliki luas wilayah Skm x 5km dengan skala 1 : 10.000.

2. Pengamatan batuan pada lokasi penelitian yang tersingkap di permukaan.

3. Batuan yang menjadi fokus utama adalah batuan beku ekstrusif berupa andesit
Formasi Hulusimpang.

4. Pengamatan dilakukan secara megaskopis, dan mikroskopis berdasarkan petrografi
dan juga menggunakan data geokimia metode X — Ray Fluorescence (XRF).

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Daerah penelitian secara administratisi berada pada Daerah Mulang Maya dan
sekitarnya, Kabupaten Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Daerah penilitian yang
mempunyai luasan 25 km? ini mempunyai dua desa yang masuk kedalam petakan, yaitu
Desa Mulang Maya dan Desa Negeri Ratu Ngaras (Gambar 1.1). Selain itu, pada wilayah
penelitian terdapat sungai besar yang memanjang diarah Tenggara dari lokasi penelitian
berupa Sungai Bambang.
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Lampung
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Gambar 1. 1 Lokasi Daerah Penelitian

Aksesibilitas menuju daerah penelitian memiliki jarak tempuh sekitar 10 jam
menggunakan mobil dari Palembang ke Desa Mulang Maya, Kabupaten Pesisir Barat,
Provinsi Lampung. Perjalanan ditempuh melalui jalan lintas beraspal hingga masuk ke
daerah basecamp melewati hutan dan perkebunan warga dengan kondisi jalan tanah dan
bebatuan yang jika hujan turun, maka jalan tersebut terasa lebih licin dan mudah
terpeleset. Selain itu, lokasi penelitian juga masuk kedalam wilayah Taman Nasional

2



Bukit Barisan Selatan (TNBBS) pada arah Timurlaut dari petakan dengan luasan sekitar
5%. Wilayah TNBBS ini mempunyai kondisi hutan yang dipelihara kealamiannya,
sehingga daerah ini juga merupakan habitat hewan — hewan liar yang bahkan dilindungi
untuk menjaga ekosistem. Hewan — hewan yang ditemukan selama observasi lapangan
berupa : ular, gajah, harimau, beruang, tapir, babi hutan, rangkong, dan hewan liar
lainnya. Selain itu, juga ditemukan tumbuhan yang dilindungi seperti bunga Rafflesia
arnoldii.
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